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Abstract. This research aims to analyze the readiness of Sharia Accounting students at IAIN Metro in facing the
job market, particularly students in semesters 4 and 6. Using a descriptive quantitative approach, data were
collected through a job readiness scale covering aspects such as curriculum, internship programs, soft skills,
hard skills, and institutional support. The sample consisted of 10% of the total population, involving 10
respondents. Data analysis was performed using percentage analysis and the Rasch Model. The findings show
that 76% of students are categorized as job-ready. The dominant influencing factors include soft skills (24%,),
curriculum (23%), and internship experiences (21%). Rasch analysis shows that internship-related items are the
most agreed upon, while items related to campus support are the least agreed upon. These results suggest that
strengthening soft skills, providing relevant internships, and improving institutional support can significantly
enhance students’ job readiness in accordance with sharia values.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan mahasiswa Akuntansi Syariah IAIN Metro dalam
menghadapi dunia kerja, khususnya mahasiswa semester 4 dan 6. Menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif,
data dikumpulkan melalui skala kesiapan kerja yang mencakup aspek kurikulum, program magang, soft skill, hard
skill, dan dukungan institusi. Sampel diambil sebesar 10% dari populasi, yaitu 10 responden. Analisis data
dilakukan dengan metode persentase dan model Rasch. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 76% mahasiswa
tergolong siap kerja. Faktor dominan yang memengaruhi kesiapan kerja adalah soft skill (24%), kurikulum (23%),
dan pengalaman magang (21%). Analisis Rasch menunjukkan bahwa item terkait magang paling disetujui,
sementara item dukungan kampus paling sulit disetujui. Temuan ini mengindikasikan bahwa penguatan soft skill,
penyediaan magang yang relevan, dan peningkatan dukungan institusi dapat meningkatkan kesiapan kerja
mahasiswa sesuai dengan nilai-nilai syariah.

Kata kunci: Akuntansi Syariah; Kesiapan Kerja; Magang; Model Rasch; Soft Skill.

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan dunia kerja di era digital dan globalisasi menuntut kesiapan lulusan
perguruan tinggi untuk dapat bersaing secara profesional, baik di sektor swasta, pemerintah,
maupun sektor keuangan syariah. Kesiapan kerja tidak hanya mencakup penguasaan ilmu
pengetahuan secara teoritis, tetapi juga meliputi kemampuan praktis, sikap profesional, dan
keterampilan sosial yang relevan dengan kebutuhan industri.

Tetapi fakta di lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara dunia
pendidikan dan dunia kerja, Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat
ketimpangan antara dunia pendidikan dan kebutuhan dunia kerja, di mana lulusan sering kali
belum sepenuhnya siap menghadapi tuntutan dan dinamika dunia profesional masi banyak
mahasiswa belum memiliki kompetensi yang sesuai. Penelitian yang dilakukan oleh
Puspitasari menunjukkan bahwa keaktifan mahasiswa dalam kegiatan organisasi, perencanaan

karir Serta, pengalaman magang diketahui memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat

Naskah Masuk: 10 Oktober 2025; Revisi: 25 Oktober 2025; Diterima: 18 November 2025; Tersedia: 31
Desember 2025


https://doi.org/10.30640/ekonomika45.v13i1.5579
https://jurnaluniv45sby.ac.id/index.php/ekonomika
mailto:vennyaprilia073@gmail.com

Analisis Kesiapan Mahasiswa Akuntansi Syari'ah dalam Menghadapi Dunia Kerja
(Studi Pada Mahasiswa Akuntansi Syari‘ah Jurai Siwo Metro)

kesiapan mahasiswa dalam memasuki dunia kerja. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian
Minaka yang menyatakan bahwa faktor-faktor seperti minat kerja, self-efficacy, dan
pengalaman magang menjadi determinan utama kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia
kerja. Selain itu mahasiswa jurusan Akuntansi Syari’ah, dalam kesiapan kerja juga harus
dilandasi dengan pemahaman terhadap prinsip-prinsip ekonomi Islam dan praktik akuntansi
syari’ah yang berlaku.

Upaya untuk membantu mahasiswa Akuntansi syari’ah FEBI UIN Jurai Siwo Lampung
memperoleh keterampilan kesiapan kerja diperlukan upaya-upaya penanggulangan yaitu:
peningkatan kurikurum berbasis praktik, program magang, pelatian dan setifikat kopetensi,
layanan bimbingan karier, dan tracer study dalam evaluasi berkala.

Diharapkan Mahasiswa Akuntansi Syari’ah di UIN Jurai Siwo Lampung dapat menjadi
lulusan yang siap bersaing di dunia kerja dengan tetap menjunjung nilai-nilai syari’ah dalam
praktiknya. Oleh karena itu, penting untuk dilakukan penelitian “Analisis Kesiapan Mahasiswa
Akuntansi Syari’ah Dalam Menghadapi Dunia Kerja: Studi Pada Mahasiswa Akuntansi
Syari’ah UIN Jurai Siwo Lampung semester 6 dan 4 guna mengukur sejauh mana kesiapan
mereka, serta faktor-faktor yang mendukung atau menghambat kesiapan tersebut. Penelitian
ini diharapkan mampu memberikan kontribusi positif dalam upaya perbaikan kurikulum,
terutama dalam menyesuaikan materi dan metode pembelajaran dengan kebutuhan dunia kerja,

peningkatan program magang, serta pembinaan soft skill mahasiswa di lingkungan kampus.

2. KAJIAN TEORITIS

Kesiapan kerja adalah kemampuan mahasiswa untuk memasuki dunia kerja dengan
bekal pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sesuai kebutuhan industri. Menurut
Puspitasari, kesiapan ini dipengaruhi oleh keaktifan dalam organisasi, perencanaan karier, dan
pengalaman magang. Minaka menambahkan bahwa minat kerja, self-efficacy, dan pengalaman
lapangan menjadi penentu utama kesiapan tersebut. Soft skills seperti komunikasi dan kerja
sama tim menjadi faktor penting, sebagaimana dijelaskan oleh Bartkus dkk. bahwa kegiatan
ekstrakurikuler berperan besar dalam membentuk soft skills. Selain itu, magang dianggap
sebagai sarana praktik langsung yang memperkuat kesiapan kerja, karena memberikan
pengalaman nyata di lapangan. Dukungan institusi pendidikan, seperti bimbingan karier dan
pelatihan kompetensi, juga turut mendukung proses transisi mahasiswa ke dunia kerja. Dalam
konteks akuntansi syariah, kesiapan kerja juga mencakup pemahaman terhadap prinsip-prinsip
ekonomi Islam, sehingga lulusan tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga sesuai dengan

nilai-nilai syariah.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif deskriptif dengan tujuan
untuk mengidentifikasi tingkat kesiapan mahasiswa Akuntansi Syari’ah dalam menghadapi
dunia kerja. Studi ini dilakukan pada mahasiswa semester 4 dan 6 Program Studi Akuntansi
Syari’ah FEBI UIN Jurai Siwo Lampug. Kesiapan kerja mahasiswa dianalisis berdasarkan
beberapa variabel, yaitu perbaikan kurikulum, penguatan program magang, serta
pengembangan soft skill mahasiswa.

Kesiapan kerja mahasiswa merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan
pendidikan tinggi dalam menyiapkan lulusan yang mampu beradaptasi dengan tuntutan dunia
kerja. Kesiapan kerja tidak hanya ditentukan oleh penguasaan pengetahuan akademik (hard
skills), tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan non-teknis atau soft skills, seperti
komunikasi, kerja sama tim, pemecahan masalah, dan etika kerja. Fitriani dan Nugroho (2021)
menegaskan bahwa penguasaan soft skills berkontribusi signifikan terhadap peningkatan
kesiapan kerja lulusan perguruan tinggi, karena keterampilan tersebut membantu mahasiswa
menghadapi dinamika dan kompleksitas lingkungan kerja yang terus berubah. Temuan serupa
juga disampaikan oleh Widodo et al. (2023) yang menyatakan bahwa mahasiswa dengan
tingkat soft skills yang baik cenderung memiliki kepercayaan diri dan kesiapan kerja yang lebih
tinggi dibandingkan mahasiswa yang hanya mengandalkan kompetensi akademik semata.

Pengukuran kesiapan kerja mahasiswa umumnya dilakukan menggunakan instrumen
berbentuk skala sikap dengan model Likert lima poin, karena skala ini mampu menggambarkan
tingkat persetujuan responden secara sistematis dan mudah dianalisis secara kuantitatif.
Menurut Joshi et al. (2020), skala Likert efektif digunakan dalam penelitian sosial dan
pendidikan untuk mengukur persepsi, sikap, dan kesiapan individu terhadap suatu kondisi
tertentu. Lebih lanjut, analisis data menggunakan Model Rasch memberikan keunggulan dalam
menguji kualitas instrumen, khususnya dalam hal validitas dan reliabilitas butir pernyataan.
Bond et al. (2020) serta Sumintono dan Widhiarso (2021) menjelaskan bahwa Model Rasch
memungkinkan peneliti untuk mengonversi data ordinal menjadi data interval, sehingga hasil

pengukuran menjadi lebih akurat dan objektif dalam menilai tingkat kesiapan kerja mahasiswa.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menganalisis data menggunakan metode persentase dan Model Rasch

dengan memanfaatkan program Excel. Berdasarkan hasil analisis dengan metode persentase,
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diperoleh informasi mengenai sejauh mana tingkat kesiapan kerja mahasiswa Akuntansi

Syariah.

Faktor Kesiapan Kerja

m Kurikulum = Magang Soft Skill Hard Skill = Dukungan Kampus = Faktor Lain

Gambar 1. Prosentase faktor kesiapan kerja mahasiswa akuntansi syariah.

Diagram lingkaran pada gambar tersebut menggambarkan persentase faktor-faktor
yang memengaruhi kesiapan kerja mahasiswa Akuntansi Syariah . Berdasarkan data, faktor
yang paling dominan adalah soft skill dengan persentase sebesar 24%, menunjukkan bahwa
kemampuan non-teknis seperti komunikasi, kerjasama tim, dan kepemimpinan sangat penting
dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi dunia kerja. Disusul oleh faktor kurikulum
sebesar 23%, yang mencerminkan bahwa materi dan struktur pembelajaran di bangku kuliah
memiliki peran besar dalam membekali mahasiswa dengan pengetahuan yang relevan.

Faktor magang juga berkontribusi signifikan sebesar 21%, menunjukkan bahwa
pengalaman langsung di dunia kerja sangat membantu dalam membentuk kesiapan lulusan.
Selanjutnya, dukungan kampus memiliki kontribusi sebesar 16%, yang mencakup fasilitas,
layanan karier, serta pembinaan dari pihak universitas. Sementara itu, hard skill atau
keterampilan teknis berkontribusi 14%, dan faktor lain hanya sebesar 2%, menandakan
pengaruhnya yang relatif kecil. Secara keseluruhan, data ini menekankan pentingnya
pengembangan soft skill dan kurikulum yang relevan, serta pelaksanaan program magang yang

efektif untuk meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa.

Persentase Kesiapan Kerja

0%
24%

M Sangat Siap W Netral Tidak Siap
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Gambar 2. Prosentase kesiapan kerja mahasiswa.

Berdasarkan gambar tersebut, dapat ditunjukan bahwa mahasiswa program studi
Akuntansi syriah, memiliki tingkat kesiapan kerja yang tinggi. Artinya, sebanyak 76%
mahasiswa pada program Akuntansi Syariah telah memilik kesiapan kerja dan mampu bersaing
dalam dunia kerja. Hasil penelitian menunjukan tingginya kesiapan kerja tersebut dipengaruhi
oleh soft skill, kurikurum, praktik magang, dukungan kampus, hard skill, dan fakor laini yang
telah dimiliki mahasiswa.

Table 1. [tem Measure Program Studi Akuntansi syriah,

Item Total Score Meansure

P1 36 0,37

P2 37 -0,13

. P3 41 0,04

Kurikulum P4 43 0,42
P5 35 0,63

P6 39 0,21

P7 42 -0,18

P8 32 0,41

Magang P9 44 -2,06

P10 46 -0,31

P11 44 -0,03

P12 42 0,14

P13 39 -0,23

. P14 41 0,25

Soft Skill P15 40 0.43
P16 43 0,2

P17 40 -0,61

P18 36 0,69

. P19 32 0,65

Hard Skill P20 35 0.84
P21 40 0,29
P22 33 0,7
P23 29 0,7

Dukungan Kampus P24 31 0,78
P25 32 0,7

P26 33 0,73

Source: Di olah, 2025
Tabel tersebut menunjukkan bahwa item P24, yang memperoleh skor total 31 dengan
nilai logit sebesar 0,78, termasuk item yang relatif sulit disetujui oleh responden dalam
instrumen yang digunakan. Item P24 ini merupakan bagian dari unsur dukungan kampus.
Sebaliknya, item P46 dengan nilai logit -0,31 dan skor total 46 menunjukkan bahwa item
tersebut cenderung mudah disetujui oleh responden. Item P46 ini termasuk dalam unsur

magang.



Analisis Kesiapan Mahasiswa Akuntansi Syari'ah dalam Menghadapi Dunia Kerja
(Studi Pada Mahasiswa Akuntansi Syari‘ah Jurai Siwo Metro)

Berdasarkan tabel di atas, item dengan skor tertinggi berkaitan dengan kegiatan praktik
magang, yang menunjukkan bahwa praktik magang dianggap sangat penting oleh mahasiswa.
Menurut Sumardiono, magang merupakan suatu proses pembelajaran dari para ahli melalui
keterlibatan langsung dalam aktivitas dunia nyata. Selain itu, magang juga diartikan sebagai
penerapan pengetahuan dan keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan nyata yang ada
di lingkungan sekitar. Menurut Sudjana (dalam Tocharman), magang adalah cara penyebaran
informasi yang dilakukan secara terorganisasi. Menurut Rusidi, magang merupakan salah satu
mata kuliah yang harus diselesaikan setiap mahasiswa sebagai cara mempersiapkan diri untuk
menjadi SDM yang propersional yang siap kerja.

Kesiapan dalam menjalani praktik magang menjadi bekal utama bagi mahasiswa agar
mampu bersaing dan memenuhi tuntutan dunia kerja setelah lulus. Bagi mahasiswa Akuntansi
Syariah, kesiapan untuk terjun ke dunia profesional tidak hanya didasarkan pada pengalaman
magang semata, tetapi juga dipengaruhi oleh upaya mengembangkan soft skills sejak dini, baik
melalui kegiatan ekstrakurikuler maupun selama proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
pendapat Bartkus dan rekan-rekannya yang menyatakan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler terbukti mampu meningkatkan kompetensi soft skills dan
berkontribusi terhadap kesuksesan karier di masa depan.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa kesiapan kerja mahasiswa Akuntansi
Syariah merupakan hasil dari sinergi antara berbagai faktor, termasuk soft skills, pengalaman
magang, kurikulum yang aplikatif, dan dukungan institusi. Temuan ini sejalan dengan
penelitian oleh Salsabila Kurnia Putri yang menunjukkan bahwa pengalaman magang, minat
kerja, soft skill, dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa
di bank syariah.

Lebih lanjut, penelitian oleh Nurjannah et al. menegaskan bahwa soft skill, praktik
pengalaman lapangan (magang), dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif
terhadap kesiapan kerja mahasiswa di bank syariah. Hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan soft skill dan penyediaan pengalaman praktis melalui magang sangat penting
dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi dunia kerja.

Selain itu, dukungan institusi pendidikan juga memainkan peran krusial. Menurut
panduan pelaksanaan magang oleh Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah
(KNEKS), kegiatan magang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar
langsung dari praktisi, mengasah kompetensi baik hard skills maupun soft skills, serta

memahami aplikasi teori dalam praktik nyata.
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Dengan demikian, untuk meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa Akuntansi Syariah,
diperlukan pendekatan holistik yang mencakup penguatan soft skills, penyediaan pengalaman
magang yang relevan, pembaruan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan industri, serta

dukungan institusi yang berkelanjutan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa mahasiswa program studi Akuntansi Syari’ah UIN
Jurai Siwo Lampun, khususnya semester 6 dan 4, secara umum memiliki tingkat kesiapan
kerja yang tinggi (76%). Faktor yang paling memengaruhi kesiapan kerja adalah soft skills,
diikuti oleh kurikulum yang sesuai, pengalaman magang, dukungan kampus, dan hard skills.
Item dari hasil Rasch Model menunjukkan bahwa program magang sangat disetujui oleh
responden sebagai bentuk kesiapan kerja, sedangkan aspek dukungan kampus masih perlu
ditingkatkan. Penelitian ini memberikan masukan strategis untuk perbaikan kurikulum,
peningkatan kualitas dan kuantitas magang, serta penguatan pelatihan soft skills dan layanan
karier. Dengan pendekatan yang komprehensif, lulusan Akuntansi Syari’ah akan lebih siap
dalam menghadapi tantangan dunia kerja modern dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai

syariah.
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